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ABSTRAK 

Zat besi  merupakan unsur utama pembentuk hemoglobin. Kekurangan zat besi 

dapat mengakibatkan terjadinya anemia defisiensi besi. Proporsi anemia pada 
perempuan lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki, dikarenakan kebutuhan zat 

besinya 3 kali lebih besar daripada kebutuhan zat besi laki-laki. Oleh karena itu 
dibutuhkan asupan atau suplemen yang dapat memenuhi kebutuhan zat besi 
tersebut.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sosis 

ayam dari tepung hati ayam dan tepung pucuk daun labu kuning terhadap kadar 
hemoglobin remaja putri di Yayasan Ma’had Tahfidz Syuhratul Islam, Kecamatan 

Gelumbang. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen (rancangan eksperimen 
semu) dengan desain One Group Pre and Post Test. Sampel penelitian ini 
berjumlah 28 orang dengan perkiraan lost to follow up sebesar 20%, sehingga 

besar sampel berjumlah 34 orang remaja putri yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Dari hasil analisis menggunakan uji T-dependent menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian 
sosis selama 14 hari yakni sebesar 0,1235 g/dL dengan nilai p-value 0,185, artinya 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian sosis ayam dari tepung hati 

ayam dan tepung daun pucuk labu kuning terhadap peningkatan kadar hemoglobin 
remaja putri di Yayasan Ma’had Tahfidz Syuhratul Islam, Kecamatan Gelumbang. 

Hal ini disebabkan adanya korelasi yang signifikan antara asupan protein yang 
dikonsumsi dengan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan kekuatan korelasi 
sedang (r = 0,434*). Arah hubungan menunjukkan tanda positif yang berarti 

bahwa asupan protein memiliki keterkaitan dengan peningkatan kadar hemoglobin 
pada penelitian ini. 

Kata Kunci: Hemoglobin, Remaja, Sosis, Hati Ayam, Daun Pucuk Labu Kuning 

Kepustakaan: 46 (1993-2020)
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ABSTRACT 

Iron is the main constituent of hemoglobin. Iron deficiency can lead to anemia. 

The proportion of anemia in women is higher than in men, because the need for 

iron is 3 times greater than in men. Therefore, intake or supplements are needed 

that can meet the iron needs. This study aims to determine the effect of giving 

chicken sausage from chicken liver flour and pumpkin leaf bud flour to the 

hemoglobin levels of adolescent girls at the Ma'had Tahfidz Syuhratul Islam 

Foundation, Gelumbang District. The type of this research is Quasi Experiment 

(quasi-experimental design) with One Group Pre and Post Test design. The 

sample of this study amounted to 28 people with an estimated lost to follow-up of 

20%, so that the sample size was 34 young women who met the inclusion and 

exclusion criteria. From the results of the analysis using the T-dependent test 

showed that there was an increase in the average hemoglobin level before and 

after giving sausage for 14 days, namely 0.1235 g/dL with a p-value of 0.185, 

meaning that there was no significant effect of giving chicken sausage from 

Chicken liver flour and pumpkin leaf bud flour on increasing hemoglobin levels 

of adolescent girls at the Ma'had Tahfidz Syuhratul Islam Foundation, Gelumbang 

District. This is due to a significant correlation between protein intake consumed 

and hemoglobin levels in adolescent girls with moderate correlation strength (r = 

0.434*). The direction of the relationship shows a positive sign which means that 

protein intake is associated with an increase in hemoglobin levels in this study. 

Keywords: Hemoglobin, Teenager, Sausage, Chicken Liver, Pumpkin Leaves. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Zat besi merupakan zat gizi mikro yang sangat penting untuk 

membentuk hemoglobin dalam darah. Zat besi mempunyai fungsi yang 

berhubungan dengan pengangkutan, penyimpanan dan pemanfaatan oksigen 

yang berada dalam bentuk hemoglobin, mioglibin atau cytochrome (Noor, 

2016). Hemoglobin adalah senyawa yang membawa oksigen di dalam sel 

darah merah yang dapat diukur secara kimia dengan jumlah Hb/100 ml darah 

digunakan sebagai indeks kapasitas pembawa oksigen pada darah 

(Supratiknyo, 2014). Kadar hemoglobin dalam darah yang kurang dari nilai 

normal dapat menjadi penyebab anemia defisiensi besi (Masrizal, 2007).  

Anemia defisiensi besi merupakan permasalahan gizi yang menjadi 

masalah kesehatan paling utama masyarakat dunia terutama di negara 

berkembang termasuk di Indonesia (McLean et al., 2009). Proporsi anemia 

pada perempuan lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki dikarenakan 

kebutuhan zat besi pada remaja putri adalah 3 kali lebih besar dari pada laki-

laki. Remaja putri setiap bulannya mengalami menstruasi dimana kehilangan 

zat besi ± 1,3 mg/hari (Mawaddah, 2020). Seseorang dikategorikan anemia 

jika kadar hemoglobinnya kurang dari 12 gr/dl. Menurut WHO, angka 

kejadian anemia pada remaja perempuan di negara berkembang sekitar 27% 

(Chaparro, 2008). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 

tahun 2018, prevalensi kejadian anemia pada remaja putri di Indonesia yang 

berusia 5-14 tahun 26,8 % dan wanita usia subur usia 15-24 tahun sebesar 

32% dengan klasifikasi anemia pada daerah perdesaan lebih tinggi (25%) 

dibanding perkotaan (22,7%)  (Kemenkes RI, 2018).  

Anemia defisiensi besi dapat mengakibatkan gangguan atau hambatan 

pada proses pertumbuhan dan perkembangan sel otak sehingga daya tahan 

tubuh menurun, mudah lemas, kehilangan konsentrasi saat belajar, kehilangan 

motivasi untuk meraih prestasi serta dapat menurunkan kemampuan fisik dan 

aktivitas kerja. Dampak anemia defisiensi besi jangka panjang apabila remaja 
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putri nantinya hamil, maka ia akan berisiko melahirkan bayi BBLR (berat bayi 

lahir rendah), prematur, dan pendarahan sebelum dan sesudah melahirkan 

(Manuaba, 2012).  

Saat memasuki usia 10-19 tahun, remaja putri memasuki masa 

pertumbuhan dimana akan membutuhkan zat gizi mikro seperti zat besi yang 

lebih tinggi. Adanya siklus menstruasi dapat menyebabkan remaja putri 

banyak kehilangan darah. Berdasarkan data Angka Kecukupan Gizi (AKG) 

2019, kebutuhan zat besi pada wanita usia 13-15 tahun adalah sebesar 15 

mg/hari. Pada masa ini juga remaja cenderung mempunyai kebiasaan makan 

yang salah. Remaja lebih suka mengkonsumsi makanan instan siap saji (fast 

food) dan makanan sampah (junk food).  

Sosis merupakan makanan olahan instan yang sangat disukai kalangan 

remaja. Hal ini dikarenakan  pengolahan makanannya yang cepat, relatif 

mudah dan rasanya yang lezat sehingga sosis menjadi salah satu pilihan 

konsumsi yang banyak diminati (Nurlaila et al., 2016). Menurut Badan 

Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian 2019, konsumsi pangan penduduk 

Indonesia berdasarkan bahan pangan daging yang diawetkan seperti sosis 

sebesar 7,47 gram/kap/hari atau 2,73 kg/kap/tahun pada tahun 2018 

(Kementerian Pertanian, 2019). Sosis terbuat dari daging seperti daging sapi 

atau daging ayam yang dicampur dengan tepung tapioka. Pada umumnya, 

sosis yang berada dipasaran telah ditambahkan bahan lain seperti pengawet 

yang menyebabkan sosis tersebut tidak sehat jika dikonsumsi terlalu banyak 

atau dalam jangka waktu yang lama. Pada penelitian ini, sosis yang dibuat 

lebih sehat dan aman karena tanpa diberikan pengawet. Selain itu, tepung yang 

digunakan sebagai penelitian ini tidak hanya menggunakan tepung tapioka 

saja, akan tetapi juga memanfaatkan pangan lokal yaitu tepung pucuk daun 

labu kuning dan tepung hati ayam yang mempunyai zat gizi tidak kalah dari 

tepung tapioka terutama pada zat besinya. 

Daun pucuk labu kuning mengandung zat yang berfungsi memperlancar 

sirkulasi oksigen dalam darah, serta mengandung zat besi dimana di perlukan 

untuk pembentukan hemoglobin darah (Maria & Devi, 2019). Menurut Tabel 

Komposisi Pangan Indonesia (TKPI) tahun 2017, kandungan zat gizi dari 



3 
 

 

 
Universitas Sriwijaya 

daun labu kuning yakni  energi 34 kcal, air 89,7 g, protein 3,6 g, lemak 0,6 g, 

karbohidrat 4,5 g, serat 2,9 g, kalsium 43 mg, zat besi 3,7 mg, vitamin c 36 mg 

(Kemenkes, 2018). Selain itu penanaman daun pucuk labu kuning yang sangat 

mudah menjadi nilai lebih tersendiri untuk menggerakkan remaja menjadi 

rajin untuk menanam daun ini. 

Dengan mengkonsumsi zat besi heme dan non heme secara bersamaan 

dapat meningkatkan penyerapan zat besi non heme  (Yeni Tutu Rohimah, 

2006). Untuk itu, perlunya penambahan protein hewani untuk membantu 

meningkatkan penyerapan zat besi pada daun pucuk labu kuning ini, sehingga 

tepung hati ayam menjadi pilihan sebagai pengembangan bahan produk sosis 

tersebut. Selain itu, bau yang tidak enak pada hati ayam menyebabkan remaja 

tidak suka mengkonsumsinya, ini juga yang menjadi alasan pentingnya hati 

ayam dimodifikasi sehingga tidak bau dan dapat ditambahkan ke dalam 

makanan yang disukai remaja seperti sosis. Hati ayam adalah bahan pangan 

yang dapat digunakan sebagai fortifikan besi. Hati ayam mengandung zat besi 

yang cukup tinggi yaitu sebesar 15,8 mg/ 100 gr (Kemenkes, 2018). Mineral 

yang berasal dari hati ayam lebih mudah diabsorbsi karena mengandung lebih 

sedikit bahan pengikat mineralnya (Santosa et al., 2016). Sehingga sosis ayam 

yang menggunakan bahan tepung pucuk daun labu kuning dan tepung hati 

ayam ini diharapkan dapat menjadi salah satu makanan yang mampu 

meningkatkan zat gizi remaja terutama zat besi, guna membantu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia remaja khususnya remaja putri di 

Pondok Pesantren Yayasan Ma’had Tahfidz Syuratul Islam, Kecamatan 

Gelumbang.  

Pondok Pesantren adalah tempat untuk mendidik para santri agar 

menjadi manusia yang berakhlak mulia dan memiliki kecerdasan yang tinggi. 

Para santri perlu mendapatkan perhatian khusus terutama dari segi kesehatan 

dan pertumbuhannya dengan mendukung pemenuhan kebutuhan zat gizinya 

(Munadhifah & Hartini, 2018). Untuk pemenuhan kebutuhan zat gizinya, para 

santri sehari-hari mendapatkan makan pagi, siang dan sore dari pengurus 

pondok. Jumlah santri yang banyak menyebabkan kurangnya pengawasan 

mengenai asupan makanan yang dikonsumsi oleh para santri. Terlebih lagi 
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pada Yayasan Ma’had Tahfidz Syuharatul Islam Kecamatan Gelumbang 

merupakan pondok pesantren yang masih sederhana dan belum adanya tenaga 

Ahli Gizi yang mengatur penyelenggaraan makanan disana. 

Berdasarkan survey pendahuluan, setiap hari santri mendapat makan 

sebanyak 3 kali sehari pada pagi, siang dan malam hari. Jika frekuensi makan 

dalam sehari adalah tiga kali makanan utama dengan satu kali makanan 

selingan dapat dikategorikan frekuensi makan yang baik (Khusniyati et al., 

2016). Hal ini akan menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan kalori para 

santri. Jenis makanan yang terlihat dalam siklus menu di pondok ini juga 

kurang beragam dan belum memenuhi gizi seimbang. Padahal, keragaman 

jenis pangan yang dikonsumsi akan mempengaruhi pemenuhan zat gizi para 

santri yang akan berdampak terhadap status gizi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh 

penambahan tepung hati ayam dan tepung pucuk daun labu kuning pada sosis 

ayam terhadap kadar hemoglobin remaja putri di Yayasan Ma’had Tahfidz 

Syuratul Islam, Kecamatan Gelumbang.” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.2 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung 

hati ayam dan tepung pucuk daun labu kuning pada sosis ayam terhadap kadar 

hemoglobin remaja putri di Yayasan Ma’had Tahfidz Syuhratul Islam, 

Kecamatan Gelumbang. 

1.3.1 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui karakteristik remaja putri di Yayasan Ma’had Tahfidz 

Syuhratul Islam, Kecamatan Gelumbang, meliputi umur dan berat 

badan. 
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2. Mengetahui kepatuhan konsumsi sosis ayam dari tepung hati ayam dan 

tepung pucuk daun labu kuning pada remaja putri di Yayasan Ma’had 

Tahfidz Syuhratul Islam, Kecamatan Gelumbang. 

3. Mengetahui kadar hemoglobin sebelum penambahan tepung hati ayam 

dan tepung pucuk daun labu kuning pada sosis ayam terhadap kadar 

hemoglobin pada remaja putri di Yayasan Ma’had Tahfidz Syuhratul 

Islam, Kecamatan Gelumbang. 

4. Mengetahui kadar hemoglobin sesudah penambahan tepung hati ayam 

dan tepung pucuk daun labu kuning pada sosis ayam terhadap kadar 

hemoglobin remaja putri di Yayasan Ma’had Tahfidz Syuhratul Islam, 

Kecamatan Gelumbang. 

5. Menganalisis perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah 

penambahan tepung hati ayam dan tepung pucuk daun labu kuning pada 

sosis ayam terhadap kadar hemoglobin remaja putri di Yayasan Ma’had 

Tahfidz Syuhratul Islam, Kecamatan Gelumbang. 

6. Mengetahui pengaruh asupan enhancer (protein, zat besi, vit.C) dan 

inhibitor (Oksalat, tanin dan asam fitat) Fe terhadap kadar hemoglobin 

remaja putri di Yayasan Ma’had Tahfidz Syuhratul Islam, Kecamatan 

Gelumbang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 

yang bermanfaat bagi mahasiswa/I Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya dalam bidang pangan dan gizi masyarakat 

khususnya tentang pengaruh pemberian sosis ayam dari tepung hati ayam 

dan tepung pucuk daun labu kuning terhadap kadar hemoglobin remaja 

putri, serta dapat menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Bagi Yayasan Ma’had Tahfidz Syuhratul Islam 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

keilmuan khususnya di bidang kesehatan, dengan menjadikan penelitian 

ini sebagai sumber informasi tentang zat gizi khususnya zat besi serta 
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informasi status gizi bagi siswi di Yayasan Ma’had Tahfidz Syuhratul 

Islam, Kecamatan Gelumbang. 

1.4.3 Bagi Industri Makanan 

Dapat menjadi peluang bisnis dengan menjadikan tepung hati ayam 

dan tepung daun pucuk labu kuning sebagai nilai lebih untuk membuat 

produk pangan yang lebih bergizi dan bermutu. 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengalaman tentang bagaimana 

merumuskan, melakukan dan menyusun suatu penelitian, serta dapat 

menerapkan ilmu yang telah didapat selama studi dan guna memenuhi 

persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Gizi. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 

terhadap kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

pemberian sosis ayam dari tepung hati ayam dan tepung daun pucuk labu 

kuning pada remaja putri di Yayasan Ma’had Tahfidz Syuhratul Islam, 

Kecamatan Gelumbang. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini dilakukan di dapur rumah untuk pembuatan 

produk dan di Yayasan Ma’had Tahfidz Syuhratul Islam, Kecamatan 

Gelumbang untuk melakukan intervensi.  

 

 

 

 

 



7 
 

 

 
Universitas Sriwijaya 

 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2021. Adapun 

jadwal penelitian pada tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

WAKTU  

Maret Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 

1. Survey Pendahuluan          

2. Wawancara SQ-FFQ 
pre-test 

         

3. Pemeriksaan Hb 

Sebelum 

         

4. Pemberian sosis          

5. Pemeriksaan Hb 
Sesudah 

         

6. Wawancara SQ-FFQ 
post-test 
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